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INTISARI

Sorgum (Sorghum bicolor L.) adalah tanaman serealia yang potensial untuk dibudidayakan dan
dikembangkan, pada daerah-daerah marginal. Keunggulan sorgum terletak pada daya adaptasi
agroekologi yang luas dan tahan terhadap kekeringan. Komoditi ini memiliki kandungan nutrisi yang
tinggi, sehingga sangat baik untuk digunakan sebagai sumber bahan pangan maupun pakan ternak
alternatif. Rhizoctonia sp. Penyebab penyakit busuk akar merupakan salah satu patogen penting pada
tanaman sorgum. Patogen ini dapat bertahan hidup di dalam tanah dan dapat pula bertahan hidup pada
biji. Pemanfaatan agens biokontrol memiliki daya antagonis terhadap patogen dan tidak berpengaruh
terhadap jasad bukan sasaran. The use of biocontrol agents has antagonistic power to pathogens and
does not affect the body not the target. Mikroorganisme yang bersimbiosis dengan tanaman sorgum
berfungsi sebagai pemacu pertumbuhan dan biokontrol. Tujuan dari penelitian adalah untuk
mengidentifikai jenis-jenis cendawan endofit yang bersimbiosis pada beberapa varietas sorgum dan
melakukan uji antagonis terhadap Rhizoctonia sp penyebab busuk akar. Penelitian ini terdiri dari
beberapa tahap yakni pengambilan sampel pada beberapa varietas sorgum ( lokal merah, lokal putih
dan numbu di desa Naiola kecamatan Bikomi Selatan, Isolasi dan identifikasi, pengamatan di
Laboratorium Fakultas Pertanian Universitas Timor dan uji antgonis terhadap Rhizoctonia sp. Hasil
eksplorasi pada varietas lokal merah ditemukan 7 isolat diantaranya Aspergilus sp.1, Aspergilus sp.2,
Aspergilus sp.3, Fusarium sp.1l, Fusarium sp. 2, Trichoderma sp.l, Trichoderma sp.2. Cendawan
endofit yang ditemukan pada varietas lokal Putih adalah Aspergilus sp.2, Aspergilus sp.3, Fusarium
sp.1, dan Trichoderma sp.2. Cendawan yang terdapat pada varietas numbu adalah. Fusarium sp. 2 ,
Aspergilus sp.2 dan Trichoderma sp.1. Cendawan endofit dari akar tanaman sorgum terdapat 3 genus
yakni Aspergilus sp, Fusarium sp dan Trichoderma sp. Trichoderma sp 1. yang memiliki sifat antagonis
dengan presentase hambatan 20,1%.
Kata kunci: Cendawan endofit, Antagonis, varietas, sorgum. Rhizoctonia sp.

ABSTRACT

Sorgum (Sorgum bicolor L.) is a serelia plant which is potential to becultivated and grown in
marginal areas. The advantages of sorghum lie in its extensive agroecological adaptability and
resistance to drought. This commodity has a high nutrient content, so it is very good to be used as a
source of food and alternative animal feed. Rhizoctonia sp. The cause of root rot is one of the important
pathogens in sorghum plants. These pathogens can survive in the soil and can also survive in seeds.
Microorganism that developed symbiosis with Zorgum is useful for growth stimulation and biocontrol.
The objectives of the researcha re toidentify endofit mushroom that developed symbiosis on some
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varieties of zorgum and to make an antagonis test on Rhizoctonia sp, the cause of spoiled root
disease. This research is conducted in several streas: firstly, take the sample of same varieties of zorgum
lokal merah,lokal putih,and numbu in Naiola in Kecamatan Bikomi Selatan while the isolation and
identification are held in Faculty of Agrociture of University of Timor and secendly, do antagonist test
on Rhizoctonia sp. The study on lokal merah variety has found 7 izolats: Aspergilus sp 1, Aspergilus sp
2, Aspergilus sp 3, Fusarium sp 1, Fusarium sp 2, Trichoderma sp 2. Mushroom endofits found in
lokal putih variety are Aspergilus sp.2, Aspergilus sp.3, Fusarium sp.1l, dan Trichoderma sp.2.
Mushrooms on numbu variety are Fusarium sp. 2, Aspergilus sp.2 dan Trichoderma sp.1l. Endofit
Mushroom from theroot ofzorgum has 3 genus Aspergilus sp, Fusarium sp dan Trichoderma sp.

Trichoderma sp 1 has 20,1 % antagonist character.

Key words: Endofit mushroom, Antagonis, Zorgum variety, Rhizoctonia sp

PENDAHULUAN

Sorgum (Sorghum bicolor L.) adalah
tanaman serealia yang potensial untuk
dibudidayakan dan dikembangkan, khususnya
pada daerah-daerah marginal dan kering di
Indonesia seperti di Kabupaten Timor Tengah
Utara (TTU). Keunggulan sorgum terletak pada
daya adaptasi agroekologi yang luas dan tahan
terhadap  kekeringan.  Tanaman  sorgum
memiliki kandungan nutrisi yang tinggi,
sehingga sangat baik untuk digunakan sebagai
sumber bahan pangan maupun pakan ternak
alternatif. Tanaman sorgum pernah menjadi
bahan makanan pokok bagi masyarakat TTU
sebelum tergantikan oleh beras meskipun ada
beberapa daerah yang masih mengkonsumsi
sorgum sebagai bahan makanan pokok.
Biasanya ditanam secara tumpang sari dengan
tanaman pangan lainnya.

Produksi sorgum masih sangat rendah,
khususnya di tingkat petani di TTU hanya
berkisar 1 t/ha per musim tanam (BPS TTU,
2014). Salah satu faktor penyebab rendahnya
produksi tanaman sorgum adalah adanya
serangan hama dan penyakit. Penyakit yang
disebabkan olen cendawan yang paling
dominan dan sangat merugikan pada tanaman
sorgum.

Rhizoctonia sp. penyebab penyakit busuk
akar merupakan salah satu patogen penting pada
tanaman sorgum. Patogen ini dapat bertahan
hidup di dalam tanah dalam bentuk skclerotium
atau miselium dorman dan dapat pula bertahan
hidup pada biji. Infeksi tanaman terjadi pada
fase pertumbuhan, saat benih tumbuh, maupun
fase pasca tumbuh yang mengakibatkan

tanaman berwarna kuning, kerdil, layu dan mati
(Agrios, 1997).

Petani di daerah ini masih bergantung pada
pestisida  sintetik dalam  mengendalikan
penyakit tanaman. Namun pengendalian secara
kimia dianggap cukup mahal dan penggunaan
pestisida sintetik dalam jangka panjang
dipercaya dapat menimbulan efek samping yang
merugikan terhadap lingkungan dan keehatan
manusia (Ismail dan Tenrirawe, 2010).

Oleh karena itu, penggunaan agens hayati
perlu dikembangkan, terutama untuk patogen
penyebab busuk akar. Keuntungan penggunaan
agen hayati antara lain agen hayati mudah
ditemukan pada tanah, berkembang biak dengan
cepat, mempunyai daya antagonis terhadap
mikroorganisme lain, selalu ada dalam tanah
selama bahan organik masih tersedia, aman bagi
lingkungan, murah, tidak mengeluarkan toksin
dan efektifitasnya dapat bertahan cukup lama
(Basuki dan Situmorang, 1994).

Keanekaragaman mikroorganisme sangat
penting untuk dikaji lebih dalam, salah satunya
yaitu keanekaragaman cendawan endofit pada
akar tanaman sorgum. Menurut Prihatiningtyas
(2006) mikroorganisme yang paling banyak
ditemukan yaitu cendawan dan
mikroorganisme ini mempunyai hubungan
simbiosis mutualisme, yaitu sebuah bentuk
hubungan yang saling  menguntungkan.
Mikroba endofit dapat memperoleh nutrisi
untuk  melengkapi siklus hidupnya dari
tumbuhan inangnya, sebaliknya tumbuhan
inang memperoleh proteksi terhadap patogen
tumbuhan dari senyawa yang dihasilkan
mikroba endofit. Cendawan endofit merupakan
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cendawan yang hidup di dalam jaringan
tanaman salah satunya yaitu dalam jaringan
akar. Clay (1988) menyebutkan bahwa
cendawan endofit terdapat di dalam sistem
jaringan tumbuhan, seperti daun, bunga, ranting
ataupun akar tumbuhan. Cendawan ini
menginfeksi tumbuhan sehat pada jaringan
tertentu dan mampu menghasilkan mikotoksin,
enzim serta antibiotika.

Pemanfaatan agens biokontrol seperti
Trichoderma spp. dilaporkan memiliki banyak
keunggulan diantaranya aman, tidak
terakumulasi dalam rantai makanan, dan tidak
berpengaruh terhadap jasad bukan sasaran
(Nurhayati, 2011; Octriana, 2011; Susanti,
2015; Waluyo, 2004). Untuk itu dianggap perlu
untuk melakukan suatu Kajian mengenai
cendawan endofit dalam jaringan akar tanaman
sorgum sejauh ini belum pernah dilakukan dan
mengetahui potensi antagonis cendawan endofit
terhadap Rhizoctonia sp., penyebab penyakit
busuk akar tanaman sorgum.

BAHAN DAN METODE
Pengambilan Sampel

Sampel endofit diambil dari jaringan akar
sorgum beberapa varietas yakni lokal merah,
lokal putih dan numbu di desa Naiola
kecamatan Bikomi Selatan, sampel tersebut
dimasukkan dalam plastik steril, kemudian
dibawa ke Laboratorium Fakultas Pertanian
untuk dilakukan isolasi dan identifikasi
cendawan endofit.

Isolasi Cendawan Endofit

Isolasi cendawan endofit menggunakan
metode Rodrigues (1994). Sampel akar
dipotong sepanjang £ 1 cm. Potongan sampel
di  sterilkan dengan cara dicuci ke dalam
larutan NaClO 5% selama 1 menit dan
selanjutnya direndam alkohol 70% selama 1
menit diulang 2 kali. Setelah itu dibilas dengan
aquades 1 menit dan diulang 3 kali, lalu
potongan sampel dikeringkan  diatas tissue
steril. Kemudian setelah  kering potongan
sampel ditanam ke media PDA didalam cawan
petri. Pada aquades bilasan terakhir diambil 1
ml dan dituang ke dalam media PDA yang baru
untuk digunakan sebagai control, jika pada
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media kontrol tumbuh cendawan, maka sampel
isolasi  akar di media bukan merupakan
cendawan endofit.

Pengamatan dan Identifikasi

Isolat cendawan endofit yang dimurnikan,
diamati secara makroskopis dan mikroskopis.
Hasil pengamatan digunakan untuk identifikasi
berdasarkan panduan buku identifikasi Fungi
and food Spoilage (Pitt and Hocking, 1960) dan
buku Pengenalan Kapang Tropik Umum
(Gandjar, 1999).

Analisis Data Indeks Keanekaragaman

Indeks keanekaragaman digunakan untuk
menghitung keanekaragaman cendawan endofit
akar sorgum pada varietas lokal merah, lokal
putih dan Numbu. Merujuk pada Shnnon dan
Odunum 1993.

Indeks Keseragaman

Indeks keseragaman digunakan untuk
mengukur keseimbangan komu-nitas. Hal ini
didasarkan pada ukuran kesamaan jumlah
individu antar spesies dalam suatu komunitas.
Merujuk pada (Ludwig and Reynold, 1988).

Uji Antagonis

Uji antagonis menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) secara In-vitro, dimana
setiap perlakuan diulang 3 kali. Pengujian isolat
menggunakan metode oposisi langsung (Mejia
et al., 2008 ) yaitu pengujian berlawanan antara
cendawan Rhizoctonia sp. dan cendawan
endofit secara berhadapan langsung dengan
jarak 3 cm dalam cawan petri 9 cm berisi media
PDA. Presentase daya hambat jamur antagonis
dapat diketahui melalui petumbuhan koloni
yang dihitung dengan menggunakan rumus:

I = R1-R2 x 100%
R1

Keterangan:
I Presentase penghambatan

R1 = Jari-jari koloni patogen yang arah
pertumbuhannya berlawanan dengan
cendawan endofit.

R2 = Jari-jari koloni patogen yangarah

pertumbuhannya mendekatikoloni
cendawan antagonis.
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PEMBAHASAN

Hasil isolasi dari akar tanaman sorgum
sehat terdapat 12 isolat cendawan endofit.
Pengambilan sampel dari 3 varietas yakni
varietas lokal merah, lokal putih dan numbu,
dimana terdapat 3 genus cendawan endofit:

1. Aspergilus sp

Berdasarkan  ciri  makroskopis  dan
mikroskopis ,isolat Aspergilus sp dikelompokan
menjadi 3 spesies. Aspergilus spesies 1 Koloni
berwarna hitam sebalik koloni berwarna hitam
pucat, pada spesies 2 warna koloni hijau
berkembang menjadi kehitaman sedangkan
Spesies 3 koloni berwarna putih berkembang
menjadi kuning lama kelamaan menjadi coklat
kehitaman. Pada hari ke-4 koloni memenuhi
cawan petri. Secara umum pertumbuhan sangat
cepat pada medium PDA. Hifa cendawan ini
bersekat, hialin dan menjadi kuning kecoklatan
sejalan dengan pertambahan umur. .Konidiofor
bersekat dan tidak bercabang, pembentukan
konidia mulai pada hari ke-4 dan semakin
banyak dengan bertambahnya waktu. Konidium
coklat sampai kehitaman, berbentuk bulat, dan
berkelompok. Beberapa koloni Aspergillus
memiliki ciri bertepung dengan permukaan
hijau tua keabu-abuan dan hitam (Simenguk
2016).

Gambar 1. Bentuk koloni dan morfologi
Aspergilus (A) koloni Aspergilus sp.1 (B)
Koloni Aspergilus sp.2 (C) Koloni Aspergilus
sp.3 pada media PDA, (D) Hifa (E) konidiafor

dan (F) konidia

Menurut Gandjar et al. (1999) melaporkan
diameter koloni jamur Aspergillus sp. pada
medium PDA dapat mencapai 4-5 cm dalam 7
hari. Lapisan konidia yang lebat berwarna
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coklat tua hingga hitam. Kepala konidia
berbentuk bulat, dinding konidiofor tipis
berwarna  putih  dapat juga berwarna
kecoklatan.

2. Fusarium sp

Berdasarkan pengamatan makroskopis dan
mikroskopis cendawan ini terbagi menjadi dua
spesies. Spesies 1, warna koloni mula-mula
berwarna putih kemerahan berkembang menjdi
coklat kehitaman dan akhirnya menjadi hitam.
Pada spesies 2 miselium seperti kapas awalnya
berwarna merah keunguan akhirnya menjadi
coklat kehitaman. Ciri konidia berbentuk oval,
terdiri dari 3-7 septa berwarna hialin bagian
tengahnya membesar, kedua ujung konidia
tumpul serta hifanya bersepta. Menurut
Semangun (2004), bahwa Fusarium sp.

memiliki struktur yang terdiri dari mikronidium
dan makronidium. Konidiofor bercabang-
cabang dan makro konidium berbentuk sabit,
bertangkai kecil, sering kali berpasangan.

n D
Gambar 2. Bentuk koloni dan morfologi
Fusarium sp (A) koloni Fusarium sp.1
(B) Koloni Fusarium ((C) konidia

3. Trichoderma sp

Berdasarkan pengamatan ciri makroskopis
dan mikroskopis Cendawan ini tediri dari dua
spesies. Spesies 1 koloni berwarna putih
bertambahnya waktu menjadi coklat kehitaman
dan akhirnya menjadi hitam. Spesies 2 pada
awal koloni berwarna hijau muda dan
berkembang menjadi hijau tua. Rata-rata koloni
tumbuh penuh mencapai pinggiran cawan petri
dalam waktu 5 hari. Hifa hialin bersekat dan
koniduim berbentuk oval. Menurut Semangun
(1996), Trichoderma sp. memiliki konidiofor
bercabang cabang teratur, tidak membentuk
berkas, konidium jorong, bersel satu, dalam
kelompok-kelompok kecil terminal, kelompok
konidium berwarna hijau bir.
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Gambar 3. Bentuk koloni dan morfologi
Trichoderma sp (A) koloni Trichoderma sp.1
(B) Kolonii Trichoderma sp2 (C) konidi

»Y

Indeks Keanekaragaman dan Keseragaman

Berdasarkan pengamatan terdapat 12 isolat
cendawan endofit pada ke-3 varietas. Cendawan
endofit pada varietas lokal merah berjumlah 5
spesies, pada lokal putih 4 spesies dan numbu
terdapat 3 spesies (tabell). Hal ini menunjukan
jenis varietas sorgum mempengaruhi tingkat
keanekaragaman cendawan  endofit dalam
jaringan akar tanaman sorgum. Tingkat
keanekaragaman cendawan endofit dipengaruhi
oleh beberapa faktor. Suganda et al. (2007)
menyebutkan bahwa jenis tanaman inang, lokasi
dan bagian tanaman dapat mempengaruhi
keberadaan cendawan endofit.

Tabel 1. Hasil isolasi dan identifikasi cendawan
patogen pada akar sorgum.

Cendawan Num- Lokal Lokal Jum-
bu Putih  Merah lah
Aspergilus sp.1 1 1
Aspergilus sp.2 1 1 2
Aspergilus sp.3 1 1 2
Fusarium sp.1 1 1 2
Fusarium sp.2 1 1
Trichodermasp.1 1 1 2
Trichoderma sp.2 1 1 2
jumlah 12

Cendawan endofit yang bersimbiosis
dengan akar tanaman sorgum lokal merah lebih
tinggi dari varietas yang lain. Varietas lokal
merah menjadi relung ekologi yang cocok untuk
beberapa cendawan tersebut. Lagi pula tanaman
sorgum lokal merah adalah tanaman lokal
daerah. ini menyebabkan cendawan tersebut
sudahh beradaptasi. Sesuai dengan Petrini
(1992), yang menyebutkan bahwa kelimpahan
dan keragaman cendawan  endofit dalam
mengkolonisasi  inang  dipengaruhi  oleh
beberapa faktor diantaranya perbedaan varietas
inang tanaman, lokasi pengambilan sampel,
curah hujan serta aspek budidayanya. Tingginya
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keanekaragaman cnedawan endofit pada
sorgum lokal merah mempengaruhui
pertumbuhan dan hasil. Hal tersebut dapat
terjadi karena cendawan endofit memberikan
interaksi yang positif bagi tanaman inang.
Varietas Numbu adalah varietas introduksi,
cendawan lokal belum beradaptasi dengan
varietas tersebut.

Hasil perhitungan indeks keseragaman
cendawan endofit akar sorgum pada ke -3
varietas sorgum dilihat pada Tabel 2.
Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan
bahwa tingkat keanekaragaman cendawan
endofit pada varietas lokal merah lebih tinggi
dari kedua varietas lainnya. Hal ini berdasarkan
perhitungan diperoleh total indeks
keanekaragaman cendawan endofit pada
varietas lokal merah sebesar 1,035 sedangkan
lokal putih dan Numbu masing-masing sebesar
0,828 dan 0,621. Varietas lokal merah memiliki
tingkat keseragaman yang tinggi dibandingkan
dengan dua varietas lainnya (tabel 2). Menurut
Odum (1993) bahwa indeks keseragaman
menunjukkan kelimpahan mikroorganisme yang
hampir seragam dan merata antar jenis, semakin
tinggi nilai keseragaman, menunjukkan bahwa
komunitas tersebut stabil.

Tabel 2. Analisis data cendawan endofit
akar sorgum

No Varietas Nilai Indeks >
Genus Spesies
H E

1 Lokal 1,035 0,416 3 5
Merah

2 Lokal 0,828 0,333 3 4
Putih

3 Numbu 0,621 0,249 3 3

Uji Antagonis

Dari ketiga genus cendawan endofit yang
berhasil diisolasi kemudian dilakukan uji lanjut
untuk mengetahui sifat antagonisme koloni
yang tumbuh dikenali dari hasil dual culture
assay. Hasil pengujian kemampuan antagonis
menunjukkan bahwa dari ke 12 isolat yang
diuji hanya 1 isolat saja yang bersifat antagonis
dengan presentase daya hambat 20,1%. (tabel
3). Cendawan endofit akar sehat tanaman
sorgum dari penelitian ini dapat menghambat
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Rhizoctonia sp. mulai dari 3 sampai dengan 6
HSI (Hari setelah Inokulasi) (Gambar 4).
Mekanisme cendawan antagonis sebagai agen
pengendali hayati penyakit tanaman secara
umum dibagi menjadi tiga macam yaitu
kompetisi terhadap tempat tumbuh dan nutrisi,
parasitisme, antibios dan lisis (Baker and
Cook, 1982)

Tabel 3. Kemampuan antagonis cendawan
endofit terhadap Rhizoctonia sp

Cendawan Endofit Daya Antagonis*
Hambat
(%)
Aspergilus sp.1 0,00 -
Aspergilus sp.2 0,00 -
Aspergilus sp.3 0,00 -
Fusarium sp.1 0,00 -
Fusarium sp.2 0,00 -
Trichoderma sp.1 20,1 +
Trichoderma sp.2 0,00 -

*-, tidak memiliki kemampuan antagonis; +,
memiliki kemampuan antagonis

Genus Trichoderma merupakan cendawan
nonmikoria yang dapat ditemukan hampir di
semua macam tanah dan semua habitat.
Trichoderma sp. tumbuh sangat baik dan
berlimpah di dalam tanah di sekitar perakaran
yang sehat dan bermanfaat dengan menyerang
patogen yang ada disekitar perakaran yang sehat
dan bermanfaat dengan menyerang patogen
yang ada disekitar perakaran tanaman (Subba-
Rao 1986 dalam Prabowo et al. 2006, Wijaya
2002).

= 'Y

Gambar 4. Perkembangan pertumbuhan
cendawan dalam uji Dual Culture (A) 3 Hari
Setelah Inokulasi; (B) 5 Hari Setelah Inokulasi
(C). 7 Hari Setelah Inokulasi

P

Miselium Trichoderma dalam uji antagonis
terhadap Rhizoctonia sp.belum memenuhi ruang
uji pada hari terakhir pengamatan. Hal ini
diduga disebabkan adanya persaingan ruang
tumbuh dan nutrisi. Persaingan terjadi ketika
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terdapat dua mikroorganeisme atau lebih yang
secara langsung memerlukan sumber nutrisi
yang sama (Soesanto 2008, Raka 2006).
Persaingan yang terlihat di ruang uji antagonis
antara Trichoderma sp. dan Rhizoctonia sp.
disebabkan adanya kebutuhan cendawan-
cendawan tersebut akan nutrisi yang terkandung
di dalam media uji antagonis untuk
keberlangsungan hidupnya.  Miselium
Trichoderma sp. Cenderung lebih luas
dibandingkan miselium Rhizoctonia sp. diduga
karena adanya kemampuan Trichoderma sp.
untuk  menghasilkan asam organik tertentu
yang tidak dapat dimanfaatkan Rhizoctonia sp.
serta adanya kemampuan dari Trichoderma sp.
untuk menghasilkan metabolit sekunder berupa
antibiotika yang menghambat perkecambahan
spora cendawan Rhizoctonia sp. (Soesanto
2008, Suwahyono, 2000).

KESIMPULAN

Cendawan endofit dari akar tanaman
sorgum terdapat 3 genus yakni Aspergilus sp,
Fusarium sp dan Trichoderma sp. Trichoderma
sp 1. yang memiliki sifat antagonis terhadap
Rhizoctonia penyebab busuk akar pada tanaman
sorgum dengan presentase hambatan 20,1 %.
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